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ABSTRAK 

 

Himawan Hindrarto : 

 Skripsi   
Mekanisme Sistem Pengaturan Jarak Aman Pengereman Terhadap Benda 

Yang Di Depan Mobil Untuk Menghindari Terjadinya Benturan 

 

 Dengan semakin banyaknya jumlah kendaraan yang ada maka kepadatan 

lalu lintas semakin meningkat. Kecelakaan lalu lintas pun makin banyak terjadi 

dan tidak dapat terhindarkan lagi. Kecelakaan ini paling banyak disebabkan 

karena kelalaian dari pengendara sendiri, yaitu akibat si pengemudi terlambat 

menginjak rem. Penyebab yang lain bisa terjadi karena jarak antar mobil yang 

terlalu dekat sedangkan kecepatan kendaraan masih cukup tinggi sehingga pada 

saat terjadi pengereman, mobil masih belum dapat berhenti total. 

Untuk mengatasi hal ini maka dapat dilakukan dengan cara merancang 

sistem pengereman secara otomatis yang ditujukan untuk mencegah terjadinya 

tabrakan mobil pada bagian depan dengan kendaraan lain. 

 Dari hasil tes uji pada mekanisme pengereman otomatis ini diketahui 

bahwa respon sensor maupun mikrokontroler bekerja efektif pada jarak jangkau 

sejauh 4 m dan kecepatan maximum kendaraan sebesar 10 km/jam. 

 

Kata kunci : 

 Pengereman, Otomatis, Tabrakan. 
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ABSTRACT 

 

Himawan Hindrarto : 

 Theses   
The Mechanism of Safety Brake System Applied to Obstacles in Front of 

The Car in Order to Avoid Collision. 

 

 

The increase car production has raised traffic density. More accident 

happens and unavoidable due to this. Most accidents happened because the 

driver’s fault of not braking on time. The other cause is the narrow distance 

between car moving with high speed on the road. Collision happens when the 

front car decide to stop the car and the car behind couldn’t totally stop. 

In order prevent the accident, an automatic braking system is designed and 

used to prevent car collision from the other car. 

From our discussion on this auto braking system mechanism, it is found 

that the response of sensor and microcontroller is working properly within range 

of 3 meters with maximum speed of 10 km/h. 
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